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Dalam proses kegiatan pembangunan, permasalahan yang dihadapi oleh kontraktor bukan sagja terbatas pada
masal ah ketrampilan (skill), peralatan dan permodal an, akan tetapi juga menyangkut masalah sulitnya
memperoleh surat-surat jaminan sebagai mana dipersyaratkan oleh para pemilik proyek. Sehubungan dengan
pentingnya surat jaminan dalam pelaksanaan pembangunan suatu proyek, saat ini telah tersedia suatu
fasilitas jaminan dalam bentuk " Surety Bond" sebagai alternatif baru selain dari Bank Garansi. Jaminan
Surety Bond ini hanya diberikan | diterbitkan oleh PT. (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja sebagai
satu-satunya Lembaga K euangan Non Bank yang berwenang menerbitkan Surety Bond. Jaminan ini relatif
lebih meringankan bagi para kontraktor karena untuk memperolehnyatidak dipersyaratkan adanya agunan
atau setoran uang jaminan, sehingga modal kerjayang dimiliki oleh kontraktor sepenuhnya dapat d ipergun
akan untuk pelaksanaan pembangunan proyek. Adapun prosedur untuk memperoleh Surety Bond terdiri dari
2 (dua) tahapan. Pertama, setiap perusahaan (kontraktor) yang berminat menggunakan jaminan Surety Bond
harus mengajukan surat permohonan menjadi nasabah terlebih dahulu. Sedangkan tahap kedua setiap
kontraktor harus mengajukan surat permohonan jaminan Surety Bond. Permohonan ini hanya dapat
dilakukan oleh perusahaan (kontraktor) yang telah menjadi nasabah. Dalam hal pelaksanaan pembangunan
apabila kontraktor melakukan wanprestasi dan tidak mau membayar ganti rugi kepada pemilik proyek, maka
pemilik proyek dapat mengajukan klaim kepada Jasa Raharja selaku pihak Surety yang menjamin
terlaksananya kewajiban kontraktor. Pihak Surety akan membayar ganti rugi sesuai dengan kerugian yang
nyata-nyata diderita oleh pemilik proyek dengan ketentuan maksimum sebesar nilai jaminan yang tertera
dalam Surety Bond yang diterbitkan. Surety Bond akan hapus/berakhir apabila kontraktor telah selesai
melakukan kewagjibannya dengan baik atau apabila Jasa Rahaja selaku pihak Surety telah membayar ganti
rugi kepada pemilik proyek. Apabila Jasa Raharja telah melakukan pembayaran klaim, maka berdasarkan
Perjanjian Ganti Rugi dan adanya prinsip hak Subrograsi pihak Jasa Raharja dapat menuntut kembali ganti
rugi kepada kontraktor dan / atau Indemnitor. Apabila baik kontraktor maupun Indemnitor tidak mau
membayar ganti rugi kepada pihak Surety, maka Jasa Raharja selaku pihak dapat mengajukan gugatan
melalui pengadilan. (HAMID).
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